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P U  T  U  S  A  N
No.  142 K/TUN/2009 . -

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

M A H K A M A H   A G U N G

memer iksa  perkara  Tata  Usaha  Negara  dalam  t i ngka t  kasas i  

te l ah  memutuskan  sebaga i  ber i ku t  da lam perkara  :

DIREKTUR JENDERAL ANGGARAN DEPARTEMEN KEUANGAN 

REPUBLIK  INDONESIA,  berkedudukan  di  Gedung  D 

Lanta i  IV ,  Ja lan  Dr.  Wahid in  No.  1,  Jakar ta  

Pusat ,  da lam ha l  in i  member i  kuasa  kepada  :  

1.  Hana S.J .  Kar t i k a ,  SH. ,LL .M.  ;

2.  Dra.  Er i s t i a n i ngs i h ,  M.M.  ;

3.  L imar  Parpaung ,  SH.  ;

4.  Budi  Set iabud i ,  SH. ,S .Sos . ,ME.  ;

5.  Minent i  Romaul i ,  SE. ,MM.  ;

6.  Kasnad i ,  SH.  ;

7.  Ar ie f  Masdi ,  SST. ,Ak .  ;

8.  Frans i skus  Mangambe,  SH.  ;

9.  Pangihu tan  Siag ian ,  SH.  ;

10.R iza l  Alp ian i ,  SH.  ;

11.Dwi  Sus ian to  Guntoro ,  SH.  ;

12.Hasya  I lma  Adhana,  SH.  ;

Kesemuanya  Warganegara  Indones ia ,  Peker j aan  

Pegawai  pada Kantor  Depar temen Keuangan  Republ i k  

Indones ia ,  bera lamat  pada  Bi ro  Bantuan  Hukum 

Sekre ta r i a t  Jendera l  Depar temen  Keuangan  

Republ i k  Indones ia ,  bera lamat  di  Gedung  Djuanda  

I  Depar temen  Keuangan,  Lanta i  15,  Ja lan  Dr.  

Wahid in  Raya  No.  1  Jakar t a  Pusat ,  berdasarkan  

sura t  kuasa  khusus  No.  SKU-07/AG/2008 ,  tangga l  

13 Oktober  2008 ;

Pemohon  Kasas i  I  dahu lu  Tergugat  juga  Termohon  

Kasas i  I I  ;

m e l  a w a n :

PT.  DASA EKA JASATAMA,  da lam  hal  in i  d iwak i l i  

o leh  Rosl i  Bin  Mohamed,  Warganegara  Indones ia ,  
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Jabatan  Di rek tu r  PT.  Dasa  Eka  Jasatama,  

berkan to r  d i  Menara  Sudi rman,  Lanta i  18C,  Ja lan  

Jendera l  Sudi rman  Kav.  60,  Jakar ta  12190,  da lam 

hal  in i  member i  kuasa  kepada  :  Danie l  L.  Lub is ,  

SH. ,LL .M.  dan  Ade  Har l y  Ar ie f  Si regar ,  SH. ,  

Warganegara  Indones ia ,  Peker jaan  Advokat ,  

berkan to r  d i  Gedung Bursa  Efek  Indones ia ,  Tower  

I ,  Lanta i  12,  Ja lan  Jendera l  Sudi rman  Kav.  52-

53,  Jakar ta  12190,  berdasarkan  sura t  kuasa  

khusus  tangga l  31 Ju l i  2008 ;

Termohon  Kasas i  I  dahu lu  Penggugat  juga  Pemohon 

Kasas i  I I  ;

Mahkamah Agung te rsebu t   ;

Membaca sura t - sura t  yang  bersangku tan  ;

Menimbang,  bahwa  dar i  sura t - sura t  te rsebu t  te rnya ta  

bahwa sekarang  Termohon  Kasas i  I  dahu lu  sebaga i  Penggugat  

juga  Pemohon  Kasas i  I I  te l ah  menggugat  sekarang  Pemohon 

Kasas i  I  sebaga i  Terguga t  juga  Termohon  Kasas i  I I  d i  muka 

pers i dangan  Pengad i l an  Tingg i  Tata  Usaha  Negara  Jakar t a  

pada pokoknya  atas   da l i l - da l i l  :

I . OBYEK GUGATAN

1. Bahwa Obyek Sengketa  da lam Gugatan  a quo adalah  :

Sura t  Nomor  :  S- 1487/AG/2008  te r t angga l  30  Mei  2008  

per i ha l  Kete tapan  atas  kebera tan  PT.  Dasa  Eka  Jasatama  

te rhadap  Sura t  Kete tapan  Pajak  (Pungutan  Ekspor )  No.  

KEP-15/AG/2008  te r t angga l  6  Pebruar i  2008  yang  

dik l eua rkan  oleh  Tergugat  (v ide  Bukt i  P- 1)  ;

2. Bahwa  Keputusan  Tata  Usaha  Negara  (KTUN)  adalah  suatu  

Sura t  Kete tapan  yang  te l ah  dike lua rkan  oleh  Tergugat  

da lam  menja lankan  kewenangannya  yang  pada  pokoknya  

merupakan  suatu  kete tapan  yang  dibe r i k an  oleh  Terguga t  

te rhadap  Sura t  Penggugat  dengan  Nomor  :  DEJ/BPKP/08/01  

te r t angga l  28  Apr i l  2008  per iha l  Kebera tan  atas  Sura t  

Kete tapan  Pajak  (Pungutan  Ekspor )  Kurang  Bayar  (SKP/PE)  

Nomor  :  KEP-15/AG/2008  te r t angga l  6  Pebruar i  2008  

(se lan ju t n ya  disebu t  sebaga i  “Sura t  Kebera tan  
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Penggugat ” )  (v i de  Bukt i  P- 2)  ;

3. Bahwa KTUN merupakan  suatu  Keputusan  Terguga t  sehubungan  

dengan  Pungutan  Ekspor  yang  merupakan   Pener imaan  Negara  

Bukan  Pajak  sebaga imana  dia tu r  d i  da lam Pasa l  2 ayat  (1 )  

Undang- Undang  No.  20  Tahun  1997  ten tang  Pener imaan  

Negara  Bukan  Pajak  (v ide  Bukt i  P- 3) ,  se lan ju t nya  disebu t  

sebaga i  Undang- Undang  No.  20/1997 ,  yang  menyatakan  

(ku t i pan )  ;

“ (1 ) Kelompok  Pener imaan  Negara  Bukan  Pajak  mel ipu t i  

:

a. …. ;

c. Pener imaan  dar i  has i l - has i l  penge lo l aan  kekayaan  

Negara  yang  dip i sahkan  ;

g. ….”

Sehingga  se lu ruh  Sengketa  yang  t imbu l  te rhadap  Pungutan  

Ekspor  d i t u j u kan  t i dak  di  Pengad i l an  Pajak ,  mela inkan  di  

Pengad i l an  Tata  Usaha Negara  Jakar ta  ;

4. Bahwa sebaga imana  d ia tu r  d i  da lam  Pasal  1  but i r  1  jo .  

Pasal  1 but i r  2 jo .  Pasa l  1 but i r  3 jo .  Pasal  1 but i r  6 

Undang- Undang  No.  5  Tahun  1986  ten tang  Perad i l an  Tata  

Usaha  Negara  jo .  Undang- Undang  No.  9  Tahun  2004  ten tang  

Perubahan  atas  Undang- Undang  No.  5  Tahun  1986,  yang  

secara  bersama- sama  se lan ju t nya  d isebu t  sebaga i  “UU 

PTUN” ;

5. Bahwa  KTUN  ada lah  suatu  Penetapan  Ter tu l i s  yang  

dike lua rkan  oleh  Tergugat  sebaga i  suatu  Badan  atau  

Pejaba t  Tata  Usaha  Negara  yang  sah  yang  ber i s i  suatu  

Tindakan  Hukum Tata  Usaha  Negara ,  ya i t u  Penetapan  atas  

Sura t  Kebera tan  Penggugat  ;

6. Bahwa  KTUN  te rsebu t  bers i f a t  konkr i t ,  ya i t u  t i dak  

abst rak  mela inkan  je l as  berwu jud ,  te r t en tu  atau  dapat  

d i ten tukan ,  ya i t u  Kete tapan  atas  Sura t  Kebera tan  

Penggugat  ;

7. Bahwa  KTUN dimaksud  bers i f a t  ind i v i dua l ,  ya i t u  nyata -

nyata  d i t u j u kan  hanya  kepada  Penggugat  ;

8. Bahwa  KTUN te rsebu t  bers i f a t  Fina l ,  ya i t u  t i dak  lag i  
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memer lukan  perse tu j uan  dar i  Ins tans i /Pe j aba t  Tata  Usaha  

Negara  la i nnya  dan dapat  langsung  di l aksanakan ,  seh ingga  

ber l aku  def i n i t i f  dan te l ah  menimbulkan  ak iba t  hukumnya,  

dimana   Penggugat  dibeban i  kewaj i ban  untuk  melunas i  

kekurangan  atas  pembayaran  Pungutan  Ekspor  sebesar  Rp.  

23.551 .916 .681 , -  (Dua  pu luh  t i ga  mi lya r  l ima  ra tus  l ima  

puluh  satu  ju t a  sembi l an  ra tus  enam belas  r i bu  enam 

ra tus  delapan  puluh  satu  rup iah ) ,  (se lan j u t nya  disebu t  

sebaga i  “Pungutan” ) .  KTUN te rsebu t  juga  dika tego r i k an  

sebaga i  suatu  Putusan  Tata  Usaha  Negara  yang  bers i f a t  

f i na l  berdasarkan  Pasa l  19  ayat  (1 )  jo .  Pasa l  19  ayat  

(4 )  jo .  Pasa l  19  ayat  (5 )  Undang- Undang  No.  20/1997  

(v i de  Bukt i  P- 4)  yang menyatakan  (ku t i pan )  :

(1 ) Waj ib  bayar  untuk  jen i s  Pener imaan  Negara  Bukan  

Pajak  sebaga imana  dimaksud  dalam  Pasa l  9  ayat  (2 )  

dapat  mengajukan  kebera tan  secara  te r t u l i s  atas  

penetapan  jumlah  Pener imaan  Negara  Bukan  Pajak  yang  

te ru tang  dalam  Bahasa  Indones ia  kepada  Ins tans i  

Pemer in tah  yang  di tun j uk  sebaga imana  dimaksud  dalam 

Pasal  6  ayat  (1 )  da lam  jangka  waktu  3  ( t i ga )  bu lan  

se jak  tangga l  penetapan  ;

(2 ) Selambat - lambatnya  da lam jangka  waktu  12 (dua  belas )  

bu lan  sete lah  Sura t  Kebera tan  d i t e r ima  secara  

lengkap ,  Ins tans i  Pemer in tah  sebaga imana  d imaksud  

pada  ayat  (1 )  mengeluarkan  penetapan  atas  

kebera tan  ;

(3 ) Penetapan  atas  kebera tan  sebaga imana  dimaksud  pada  

ayat  (4 )  merupakan  penetapan  yang bers i f a t  f i na l  ;

9. Bahwa  sebaga imana  te l ah  d i j e l a s kan  dia tas ,  maka  KTUN 

ada lah  sah merupakan  suatu  Keputusan  Tata  Usaha Negara  ;

I I . TERGUGAT ADALAH  BADAN ATAU  PEJABAT  TATA  USAHA 

NEGARA

10. Bahwa  Pasa l  74  ayat  (1 )  jo .  Pasa l  74  ayat  (2 )  

Perpres  No.  9/2005  mengatur  (ku t i pan )  :

“ (1 ) Di rek to ra t  Jendera l  ada lah  unsur  pe laksana  

sebag ian  tugas  dan  fungs i  Depar temen,  yang  berada  di  

4
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bawah dan ber tanggung  jawab  kepada  Menter i  ;

 (2 ) Di rek to ra t  Jendera l   d ip imp in  o leh  Di rek tu r  

Jendera l  ; ”

11. Bahwa dengan  demik ian  sebaga imana  dia tu r  d i  da lam 

Pasal  4 ayat  (1 )  UUD 1945 jo .  Pasa l  17 ayat  (1 ) ,  dan (3)  

jo .  Pasa l  25  ayat  (2 )  Perpres  No.  9/2005  jo .  Pasal  74  

ayat  (1 ) ,  dan  (2 )  Perpres  No.  9/2005  jo .  Pasal  1  but i r  

(2 )  UU PTUN,  maka suatu  Di rek tu r  Jendera l ,  dalam hal  in i  

ada lah  Tergugat ,  adalah  sah  merupakan  suatu  Badan  atau  

Pejaba t  Tata  Usaha Negara  ;

I I I . KOMPETENSI  PENGADILAN  TINGGI  TATA  USAHA  NEGARA 

JAKARTA

12. Bahwa sebaga imana  d ia tu r  d i  da lam Pasal  53 ayat  (1 )  

UU PTUN yang  berbuny i  (ku t i pan )  :

“ (1 ) Orang  atau  Badan  Hukum  Perda ta  yang  merasa  

kepent i ngannya  di rug i kan  oleh  suatu  Keputusan  Tata  

Usaha  Negara  dapat  mengajukan  Gugatan  Ter tu l i s  

kepada  Pengad i l an  yang  berwenang  yang  ber i s i  

tun tu tan  agar  Keputusan  Tata  Usaha  Negara  yang  

disengke takan  i t u  dinya takan  bata l  atau  t i dak  sah,  

dengan  atau  tanpa  dise r t a i  tun tu tan  gant i  rug i  

dan/a tau  d i rehab i l i t a s i ”  ;

13. Bahwa pen je lasan  Pasal  19  ayat  (5 )  UU No.  20/1997  

mengatur  (ku t i pan )  :

“ (5 ) Penetapan  atas  kebera tan  yang  bers i f a t  f i na l  

ar t i n ya  penetapan  te rsebu t  merupakan  Keputusan  

Admin is t r a t i f  yang  te rakh i r  dar i  Pejaba t  Tata  Usaha  

Negara .  Dengan  demik ian ,  apab i l a  Waj ib  Bayar  merasa  

kepent i ngannya  di rug i kan  atas  penetapan  te rsebu t ,  

yang  bersangku tan  dapat  mengajukan  Gugatan  ke  

Pengad i l an  Tingg i  Tata  Usaha Negara”

14.Bahwa Penggugat  mengajukan  Sura t  Kebera tan  Penggugat  dan  

Tergugat  menanggap inya  dengan  menerb i t kan  KTUN yang  pada  

pokoknya  menolak  kebera tan  yang  dia j ukan  Penggugat  di  

da lam Sura t  Kebera tan  Penggugat  ;

15. Oleh  karena  i t u ,  menginga t  bahwa  Tergugatpun  

Hal .  5 dar i  23 hal .  Put .  No.  142 
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berkedudukan  d i  Jakar t a  ada lah  tepa t  j i ka  kami  sebaga i  

Penggugat  yang  berkepen t i ngan  te l ah  di rug i kan  dengan  

di te rb i t k annya  KTUN dimaksud  dengan  in i  mendaf ta rkan  dan  

mengajukan  Gugatan  in i  kepada  Ketua   Pengadi l an  Tingg i  

Tata  Usaha Negara  Jakar ta  ;

IV . GUGATAN DIAJUKAN DALAM TENGGANG WAKTU

16. Bahwa sebaga imana  d ia tu r  d i  da lam Pasal  55  UU PTUN 

yang  berbuny i  (ku t i pan )  :

“Gugatan  dapat  d ia jukan  hanya  da lam  tenggang  waktu  90  

(sembi l an  puluh)  har i  te rh i t u ng  se jak  saat  d i t e r imanya  

atau  diumumkannya  Keputusan  Badan  atau  Pejaba t  Tata  

Usaha Negara”  ;

17. Bahwa KTUN di te r ima  oleh  Penggugat  pada  tangga l  9 

Jun i  2008 (v ide  Bukt i  P- 5)  ;

18. Bahwa  Gugatan  a  quo  dia j ukan  dan  dida f t a r kan  di  

Kepani te raan  Pengad i l an  Tingg i  Tata  Usaha Negara  Jakar ta  

oleh  Penggugat  pada tangga l  Gugatan  a quo ;

19. Bahwa dengan  demik ian  Gugatan  a  quo  dia jukan  masih  

da lam  tenggang  waktu  90  (sembi l an  puluh)  har i  se jak  

di te r ima  atau  d ike tahu inya  KTUN  oleh  Penggugat ,  

sebaga imana  di ten tukan  dalam Pasal  55  UU PTUN,  seh ingga  

Gugatan  a  quo  dapat  d ipe r i k sa  dan  d ipu tus  oleh  

Pengad i l an  Tingg i  Tata  Usaha  Negara  Jakar t a  yang  

berwenang  ;

V. POKOK GUGATAN

KEPUTUSAN  TATA  USAHA  NEGARA  BERTENTANGAN  DENGAN 

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN SEBAGAIMANA DIMAKSUD DALAM 

PASAL 53 AYAT (2 )  UU PTUN.

20. Bahwa Pera tu ran  Dasar  yang  di j ad i kan  dasar  pi j akan  

bag i  Terguga t  untuk  menerb i t kan  atau  mengeluarkan  KTUN 

oleh  Sengketa  ada lah  Pera tu ran  Menter i  Keuangan  No.  

100/PMK.02/2006  ten tang  Pencabutan  atas  Pera tu ran  

Menter i  Keuangan  No.  95/PMK.02/2005  ten tang  Penetapan  

Tar i f  Pungutan  Ekspor  atas  Batu  Bara  sebaga imana  te lah  

diubah  dengan  Pera tu ran  Menter i  Keuangan  No.  

131/PMK.010 /2005  (v ide  Bukt i  P- 6)  (se lan ju t n ya  disebu t  

6
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sebaga i  “PMK 100 ’ )  ;

21. Bahwa  Pasa l  2  ayat  (1 )  huru f  (b )  UU No.  20/1997  

menyatakan  bahwa (ku t i pan )  :

“ (1 ) Kelompok  Pener imaan  Negara  Bukan  Pajak  mel ipu t i  

:

a. …. ;

b. Kelompok  Pener imaan  Negara  Bukan  Pajak  mel ipu t i  

pener imaan  dar i  pemanfaa tan  sumber  daya  alam ;

c. ….”  ;

22. Bahwa Penje lasan  Pasa l  2 ayat  (1 )  huru f  (b )  UU No.  

20/1997  menegaskan  bahwa (ku t i pan )  :

“b . Jen is  Pener imaan  Negara  Bukan Pajak  yang  te rmasuk  

dalam  ke lompok  pener imaan  yang  bersumber  dar i  

pemanfaa tn  sumber  daya  alam  ada lah  anta ra  la i n  :  

Royal t i  d i  b idang  per i kana ,  Royal t i  d i  b idang  

kehutanan ,  dan Royal t i  d i  b idang  per tambangan  …” ;

23. Bahwa  Pera tu ran  Pemer in tah  No.  35  Tahun  2005  

ten tang  Pungutan  Ekspor  Barang  Ter ten tu  (v ide  Bukt i  P- 7)  

(se lan ju t n ya  disebu t  sebaga i  “PP  35/2005” )  yang  

Pener imaan  Bunga  Bukan  Pajak  (Pungutan  Ekspor )  atas  

barang  ekspor  te r t en tu  ada lah  “T idak  Termasuk  

Batubara ”  ;

24. Bahwa  Maje l i s  Hakim  Mahkamah  Agung  Republ i k  

Indones ia  di  da lam  Putusan  Nomor  :  07  P/HUM/2006  

te r t angga l  21  Ju l i  2006  (v i de  Bukt i  P- 8) ,  memutuskan  

bahwa  “Pengenaan  Putusan  Ekspor  te rhadap  barang  ekspor  

batubara  t i dak  je l as  dasar  hukumnya  (miss i ng  l i nk )  dan  

menyatakan  Pera tu ran  Menter i  Keuangan  yang  mengatu r  

mengenai  Pungutan  Ekspor ” ,  da lam ha l  in i  ada lah  :

i . Pera tu ran  Menter i  Keuangan  Nomor  95/PMK.02 /2005  

ten tang  Penetapan  Tar i f  Pungutan  Ekspor  atas  Batubara  

(v i de  Bukt i  P- 9)  dan

i i . Pera tu ran  Menter i  Keuangan  Nomor  :  

131/PMK.010 /2005  ten tang  Perubahan  atas  Pera tu ran  

Menter i  Keuangan  Nomor  :  95/PMK.02 /2005  ten tang  

Penetapan  Tar i f  Pungutan  Ekspor  atas  Batubara  (v i de  
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Bukt i  P- 10)  ;

Adalah  t i dak  je l as  Dasar  hukumnya  dan  oleh  karenanya  

“D inya takan  bata l  demi  hukum”.

25. Bahwa  penger t i an  bata l  demi  hukum  menuru t  J .B .  

Dal i yo  sebaga imana  te r t uang  da lam buku  “Penganta r  Hukum 

Indones ia ”  (PT.  Prenha l l i n do ,  2001,  ha l .  77)  (v i de  Bukt i  

P- 11)  adalah  sebaga i  ber i ku t  (ku t i pan )  :

“Ak iba t  dar i  suatu  perbua tan  hukum te rsebu t  o leh  hukum 

dianggap  t i dak  ada  (hapus) ,  ba ik  sebag ian  maupun 

se lu ruhnya ,  tanpa  memer lukan  Keputusan  Hakim  (kepu tusan  

ala t  per lengkapan  Negara  yang berwenang) ”  ;

26. Bahwa  bata l  demi  hukum,  yang  juga  berasa l  dar i  

i s t i l a h  “Nu l l  and Void ”  yang   menuru t  buku  “B lacks  Law 

Dic t i ona r y ”  (6 th  ed i t i o n ,  Henry  Campbel l  Black ,  West  

Publ i sh i ng  Co.  1990)  (v i de  Bukt i  P- 12)  ada lah  sebaga i  

ber i ku t  (ku t i pan ) :

“Tha t  which  binds  no  one  or  i s  incapab le  of  g iv i ng  the  

r i se  to  any  r i gh t  or  ob l i ga t i o ns  under  any  

c i r cumstances ,  or  tha t  which  is  of  no ef fec t ”  ;

Ter jemahan   :

“ t i dak   mengika t  te rhadap  s iapapun  atau  t i dak  memi l i k i  

kemampuan  untuk  member ikan  hak  atau  kewaj i ban  apapun  

te rhadap  s iapapun  dalam  s i t uas i  apapun,  atau  t i dak  

memi l i k i  ak iba t  apapun”  ;

27. Bahwa   dengan  penger t i a n  bata l  demi  hukum 

sebaga imana  disebu tkan  dia tas  dan  dengan  te lah  

dinya takan  bata l  demi  hukum berdasarkan  Putusan  Mahkamah 

Agung RI ,  maka Pera tu ran  Menter i  Keuangan  No.  95 dan 131  

secara  kese lu ruhan  t i dak  memi l i k i  kekuatan  hukum yang  

member ikan  hak  bag i  Tergugat  untuk  menar i k  pungutan  

apapun,  te rmasuk  te tap i  t i dak  te rba tas  pada  Pungutan  

Ekspor ,  dan  juga  berar t i  bahwa Penggugat  t i dak  memi l i k i  

kewaj i ban  untuk  membayar  pungutan  se lama per iode  tangga l  

11  Oktober  2005  sampai  dengan  tangga l  12  September  2006  

(se lan ju t n ya  disebu t  sebaga i  “Per i ode  Pungutan” )  

sebaga imana  yang  dinya takan  dalam  Keputusan  Tata  Usaha  
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Negara  (KTUN),  ha l  in i  d ika renakan  “Putusan  Mahkamah 

Agung  yang  menyatakan  bata l  demi  hukum t i dak  memi l i k i  

batasan  waktu ,  seh ingga  harus  d ia r t i k an  bahwa pernya taan  

bata l  demi  hukum te rsebu t  adalah  ber laku  efek t i f  se jak  

dar i  d i t e rb i t k annya  Pera tu ran  Menter i  Keuangan  No.  35  

dan 131 hingga  saat  d icabu tnya ”  ;

28. Bahwa  keb i j a kan  Tergugat ,  mela lu i  Keputusan  Tata  

Usaha  Negara  untuk  te tap  menar i k  pungutan  te rhadap  

Penggugat  se lama  per iode  pungutan  adalah  ber ten tangan  

dengan Putusan  Mahkamah Agung ;

29. Bahwa  pada  angka  2  huru f  d  Keputusan  Tata  Usaha  

Negara  menyatakan  sebaga i  ber i ku t  (ku t i pan )  :

“d . menginga t  bahwa ekspor  batubara  yang  di l akukan  oleh  

PT.  Dasa  Eka  Jasatama  di l akukan  dalam  per iode  11 

Oktober  2005  s/d  12 September  2005,  maka atas  ekspor  

te rebu t  d ikenakan  Pungutan  Ekspor  dengan  ta r i f  5%.  

Sela in  i t u ,  karena  sampai  saat  in i  kekurangan  pokok  

kewaj i ban  Pungutan  Ekspor  te rsebu t  be lum  dibayar ,  

maka  atas  kekurangan  pembayaran  pokok  Pungutan  

Ekspor  te rsebu t  d ikenakan  denda  2%  dar i  jumlah  

kekurangan  pokok  te rsebu t  untuk   pa l i ng  lama 24 (dua  

puluh  empat )  bu lan ”  ;

30. Bahwa dengan  demik ian  Keputusan  Tata  Usaha  Negara  

te rbuk t i  secara  je l as  di te rb i t k an  berdasarkan  suatu  

pera tu ran  yang  ber ten tangan  dengan  Undang- undang  dan  

Pera tu ran  Pemer in tah ,  ya i t u  Pera tu ran  Menter i  Keuangan  

No.  95  dan  131,  yang  mana  hal  te rsebu t  sesua i  dengan  

pendapat  Maje l i s  Hakim Mahkamah Agung dalam Putusannya  ;

31. Bahwa  berdasarkan  Putusan  Mahkamah  Agung,  Menter i  

Keuangan  menerb i t kan  Pera tu ran  Menter i  Keuangan  100 yang  

pada  pokoknya  menyatakan  pencabutan  PMK 95  dan  PMK 131,  

te tap i  pencabutan  te rsebu t  ber laku  suru t  secara  efek t i f  

se jak  tangga l  13  September  2006,  bukan  se jak  tangga l  

d i te rb i t k annya  PMK 95 dan PMK 131 ;

32. Bahwa dengan  adanya  pernya taan  ber l aku  suru t  secara  

efek t i f  se jak  tangga l  13  September  2006  te rsebu t ,  maka 
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Pera tu ran  Menter i  Keuangan  (PMK)  95  dan  PMK 131  te tap  

ber l aku  pada  per iode  pungutan ,  sedangkan  di  la i n  pihak ,  

sebaga imana  te lah  dipu tuskan  oleh  Maje l i s  Hakim Mahkamah 

Agung  pada  Putusan  Mahkamah Agung  :  PMK 95  dan  PMK 131  

t i dak  ber laku  se jak  tangga l  d i te rb i t k annya ,  te rmasuk  

te tap i  t i dak  te rba tas  se lama  da lam  per iode  pungutan ,  

karena  sudah  “Bata l  Demi  Hukum” ;

33. Mengenai  Azas Kepast i an  Hukum :

a. bahwa  i lmu  hukum mengenal  Azas  Lex  Super io r  Derogat  

Leg i  In fe r i o r i ,  d imana berar t i  bahwa atu ran  hukum yang  

se jen i s  yang  leb ih  t i ngg i  memi l i k i  kekua tan  hukum 

leb ih  t i ngg i  d iband ing  dengan  atu ran  hukum  se jen i s  

yang  leb ih  rendah  t i dak  boleh  ber ten tangan  dengan  

atu ran  hukum yang  leb ih  t i ngg i  ;

b. bahwa Keputusan  Tata  Usaha Negara  yang  merupakan  Obyek  

Sengketa  ber ten tangan  dengan  Azas  Kepast i an  Hukum,  

ya i t u  Azas  dalam  Negara  Hukum  yang  mengutamakan  

landasan  Pera tu ran  Perundang- undangan,  Kepatu tan  dan  

Keadi l an  dalam  set i ap  keb i j akan  penye lenggara  Negara  

sebaga imana  dimaksud  da lam Pasa l  53 ayat  (2 )  huru f  (a )  

UU PTUN ;

c. bahwa  sebaga imana  te lah  diu ra i kan  te rsebu t  d ia tas ,  

je l as l ah  Keputusan  Tata  Usaha  Negara   yang  te l ah  

di te rb i t k an  o leh  Tergugat  ber ten tangan  dengan  UU No.  

20/1997  dan  PP  No.  35/2005  yang  berar t i  juga  

ber ten tangan  dengan  Azas  Lex  Super io r  Derogat  Legi  

In fe r i o r i  ;  dan

d. bahwa  dengan  demik ian ,  je l as l ah  KTUN dimaksud  te l ah  

melanggar  Azas  Hukum yang  ber laku  dan  secara  nyata  

te l ah  menimbulkan  ket i dakpas t i an  hukum i t u  send i r i ,  

seh ingga  te l ah  menimbulkan  ket i dak  adi l an  yang  harus  

dide r i t a  o leh  Penggugat  ;

34. Bahwa KTUN ber ten tangan  dengan  Pera tu ran  Perundang-

undangan  seh ingga  memenuhi  Keten tuan  Pasal  53  ayat  (2 )  

huru f  (a )  UU PTUN dan  dapat  d iguga t  untuk  menyatakan  

bata l  atau  t i dak  sah  oleh  Pengadi l an  Tingg i  Tata  Usaha  
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Negara  Jakar t a  ;

KEPENTINGAN PENGGUGAT DIRUGIKAN

35. Bahwa  dengan  te rb i t n ya  KTUN  yang  berak iba t  

t imbu lnya  kewaj i ban  bag i  Tergugat  untuk  segera  membayar  

pungutan ,  maka  secara  tegas  Penggugat  di rug i kan ,  ba ik  

langsung  maupun t i dak  langsung  ;

36. Bahwa kerug ian  langsung  yang  dapat  d i rasakan  oleh  

Penggugat  ada lah  adanya  kewaj i ban  bagi  Penggugat  untuk  

te tap  membayarkan  se jumlah  uang  sebesar  pungutan ,  

sedangkan  seharusnya  pungutan  yang  t imbu l  berdasarkan  

PMK 95 dan  PMK 131  te rsebu t  t i dak  per lu  lag i  d ibayarkan  

oleh  Penggugat ,  karena  PMK  95  dan  PMK  131  sudah  

diba ta l kan  mela lu i  Putusan  Mahkamah Agung ;

37. Bahwa  dengan  demik ian ,  je l as l ah  Penggugat  berhak  

dan  sah  menuru t  hukum untuk  mengajukan  Gugatan  a  quo  

kepada  Tergugat  yang  te l ah  mengeluarkan  Keputusan  Tata  

Usaha  Negara  (KTUN)  yang  merupakan  Obyek  Sengketa  yang  

membawa  kerug ian  bag i  Penggugat ,  sesua i  dengan  Azas  

“Po in t  d ’ i n t e r o t ,  Poin t  d ’ac t i on ”  atau  “yang  mempunyai  

kepent i ngan ,  yang  dapat  ber t i ndak  sebaga i  Penggugat ”  

sebaga imana  dimaksudkan  dalam  Pasa l  53  ayat  (1 )  UU 

PTUN ;

VI . PERMOHONAN PENUNDAAN PELAKSANAAN KTUN

38.  Bahwa  se ja l an  dengan  Penga juan  Gugatan  in i ,  

Permohonan  Penundaan  Pelaksanaan  KTUN sangat  d ipe r l ukan  

agar  kepent i ngan  Penggugat  t i dak  semakin  di rug i kan  dan  

kepada  Penggugat  t i dak  di j a t uhkan  sanks i  yang  leb ih  

bera t  lag i ,  ba ik  berupa  sanks i  mater i i l  ataupun  

immater i a l  ;

39. Bahwa  disebu tkan  dalam  KTUN,  j i k a  da lam  1  (sa tu )  

bu lan  sete lah  KTUN  di te r b i t k an ,  Penggugat  t i dak  

melaksanakan  kewaj i bannya ,  maka penag ihan  pungutan  akan  

di l impahkan  kepada  Di rek to ra t  Jendera l  Piu tang  dan  

Lelang  Negara  (DJPLN)  ;

40. Bahwa  sebaga imana  d ike tahu i ,  menuru t  Keputusan  

Menter i  Keuangan  Republ i k  Indones ia  Nomor  :  
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61/KMK.08 /2002  ten tang  Pani t i a  Urusan  Piu tang  Negara  

(v i de  Bukt i  P- 13)  (d i sebu t  KMK 61) ,  d isebu tkan  pada  

Pasal  3 huru f  ( f )  bahwa :

“ f . Dalam  melaksanakan  tugas  sebaga imana  dimaksud  

Pasal  2  dia tas ,  Pani t i a  Urusan  Piu tang  Negara  

berwenang  :

a. …. ;

e. mengeluarkan  Sura t  Per in t ah  Peny i t aan  ;

f . meminta  Si ta  Persamaan ;

g. ….”  ;

41. Bahwa sebaga imana  d ia tu r  d i  da lam  Pasal  4  KMK 61,  

pe laksanaan  keputusan  yang  merupakan  kewenangan  Pani t i a  

Urusan  Piu tang  Negara  (PUPN)  d ise lenggarakan  oleh  

Di rek to ra t  Jendera l  Piu tang  dan Lelang  Negara  (DJPLN)  ;

42. Bahwa  apab i l a  s i t a  di l aksanakan ,  maka  kepent i ngan  

Penggugat  akan  semakin  d i rug i kan  karena  Penggugat  t i dak  

dapat  melaksanakan  keg ia tannya  dan  apabi l a  Maje l i s  Hakim 

mengabulkan  Gugatan  a  quo  sedangkan  penag ihan  pungutan  

bahkan  s i ta  persamaan te l ah  di l aksanakan ,  maka Penggugat  

nant i nya  mengalami  kesu l i t a n  yang  sangat  berar t i  da lam 

melaksanakan  k la im  pengembal i an  atas  Pungutan  maupun 

Pengangkatan  Si ta  dan/a tau  Persamaan ;

43. Bahwa oleh  karena  i t u ,  sudah  se layaknya  pelaksanaan  

KTUN harus lah  di tunda  te r l eb i h  dahu lu  dengan  sega la  

ak iba t  hukumnya,  seh ingga  Terguga t  waj ib  untuk  

menghent i kan  penag ihan  pungutan  hingga  proses  hukum yang  

sedang  te r j ad i  atas  Gugatan  a  quo  memi l i k i  kekuatan  

hukum te tap  ;

Bahwa  berdasarkan  hal - ha l  te rsebu t  d ia tas  Penggugat  

mohon  kepada  Pengadi l an  Tingg i  Tata  Usaha  Negara  Jakar ta  

member ikan  putusan  sebaga i  ber i ku t  :

DALAM PERMOHONAN PENUNDAAN :

- Mengabulkan  Permohonan  Penundaan/Penangguhan  Pelaksanaan  

atas  Keputusan  Tata  Usaha  Negara  (KTUN)  dengan  

memer in tahkan  Terguga t  untuk  menunda/menangguhkan  

pelaksanaan  atas  KTUN sampai  dengan  adanya  putusan  yang  

12

12
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berkekua tan  hukum te tap  dalam perkara  in i  ;

DALAM POKOK PERKARA :

1. Mengabulkan  Gugatan  Penggugat  untuk  se lu ruhnya  ;

2 Menyatakan  bata l  atau  t i dak  sah  Keputusan  Tata  Usaha  

Negara ,  ya i t u  Sura t  Nomor  :  S- 1487/Ag /2008  te r t angga l  30 

Mei  2008  per iha l  Kete tapan  atas  Kebera tan  PT.  Dasa  Eka 

Jasatama  te rhadap  Sura t  Kete tapan  Pajak /  (Pungutan  

Ekspor )  No.  :  Kep- 15/Ag /2008  te r t angga l  6  Pebruar i  2008  

yang  dike lua r kan  o leh  Tergugat  ;

3. Memer in tahkan  Terguga t  untuk  mencabut  Keputusan  Tata  

Usaha  Negara ,  ya i t u  Sura t  Nomor  :  S- 1487/Ag /2008  

te r t angga l  30  Mei  2008  per iha l  Kete tapan  atas  Kebera tan  

PT.  Dasa  Eka  Jasa tama  te rhadap  Sura t  Kete tapan  Pajak /  

(Pungutan  Ekspor )  No.  :  Kep- 15/Ag /2008  te r t angga l  6  

Pebruar i  2008 ;  dan

4. Menghukum  Tergugat  untuk  membayar  biaya  perkara  yang  

t imbu l  da lam sengketa  in i  ;

Bahwa te rhadap  gugatan  te rsebu t  Pengadi l an  Tingg i  Tata  

Usaha Negara  Jakar ta  te l ah  mengambi l  putusan ,  ya i t u  putusan  

No.  20/G/2008 /PT .TUN.JKT  tangga l  03  Pebruar i  2009  yang  

amarnya  sebaga i  ber i ku t  :

- Mengabulkan  Gugatan  Penggugat  untuk  sebag ian  ;

- Menyatakan  bata l  Sura t  Keputusan  Di r j en  Anggaran  

Depar temen  Keuangan  RI .  No.  S- 1487/AG/2008  tangga l  20 Mei  

2008  hal  Kete tapan  atas  Kebera tan  PT.  Dasa  Eka  Jasatama  

te rhadap  Sura t  Kete tapan  Pajak  (Pungutan  Ekspor )  No.  KEP-

15/AG/2006  tangga l  6  Pebruar i  2006,  sepan jang  menyangkut  

kekurangan  bayar  Pungutan  Ekspor  da lam  per iode  21  Ju l i  

2006 sampai  dengan 13 September  2006 ;

- Menolak  Gugatan  Penggugat  untuk  se leb ihnya  ya i t u  

sepan jang  menyangkut  kekurangan  bayar  Pungutan  Ekspor  

da lam  per iode  11  Oktober  2005  sampai  dengan  20  Ju l i  

2006 ;

- Menghukum  Tergugat  untuk  membayar  biaya  perkara  yang  

di taks i r  se jumlah  Rp.  64.000 , -  (Enam  puluh  empat  r i bu  

rup iah )  ;

Hal .  13 dar i  23 hal .  Put .  No.  142 
K/TUN/2009.
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Menimbang,  bahwa  sesudah  putusan  te rakh i r  in i  

d ibe r i t a hukan  kepada     Pemohon  Kasas i  I /Te rguga t  pada  

tangga l  3  Pebruar i  2009  kemudian  te rhadapnya  oleh  Pemohon 

Kasas i  I /Te rguga t  dengan  peran ta raan  kuasanya ,  berdasarkan  

sura t  kuasa  khusus  tangga l  13  Oktober  2008  d ia j ukan  

permohonan  kasas i  secara  l i s an  pada  tangga l  13  Pebruar i  

2009  sebaga imana  te rnya ta  dar i  akte  permohonan  kasas i  No.  

04/K /2009 /PT.TUN.JKT.  yang  dibua t  o leh  Pani te ra  Pengad i l an  

Tingg i  Tata  Usaha  Negara  Jakar ta ,  permohonan  te rsebu t  

d ise r t a i  dengan  memor i  kasas i  yang  memuat  a lasan- a lasan  

yang  di t e r ima  di  Kepani t e r aan  Pengad i l an  Tingg i  Tata  Usaha  

Negara  te rsebu t  pada tangga l  25 Pebruar i  2009 ;

Menimbang,  bahwa  sete lah  i t u  o leh  Pemohon  Kasas i  

I I /Pengguga t  yang  pada  tangga l  26  Pebruar i  2009  te lah  

dibe r i t a hu  ten tang  memor i  kasas i  dar i  Pemohon  Kasas i  

I /Te rguga t  d ia j ukan  jawaban  memor i  kasas i  yang  di t e r ima  di  

Kepani te raan  Pengadi l an  Tingg i  Tata  Usaha  Negara  Jakar ta  

pada tangga l  18 Maret  2009 ;

Menimbang,  bahwa  sesudah  putusan  te rakh i r  in i  

d ibe r i t a hukan  kepada     Pemohon  Kasas i  I I /Pengguga t  pada  

tangga l  3  Pebruar i  2009  kemudian  te rhadapnya  oleh  Pemohon 

Kasas i  I I /Pengguga t  dengan  peran ta raan  kuasanya ,  

berdasarkan  sura t  kuasa  khusus  tangga l  31  Ju l i  2008  

dia jukan  permohonan  kasas i  secara  l i san  pada  tangga l  16  

Pebruar i  2009  sebaga imana  te rnya ta  dar i  akte  permohonan  

kasas i  No.  04/K /2009 /PT.TUN.JKT.  yang  dibua t  o leh  Pani te ra  

Pengad i l an  Tingg i  Tata  Usaha  Negara  Jakar t a ,  permohonan  

te rsebu t  d ise r t a i  dengan  memor i  kasas i  yang  memuat  a lasan-

alasan  yang  di te r ima  d i  Kepan i t e raan  Pengadi l an  Tingg i  

Tata  Usaha Negara  te rsebu t  pada tangga l  2 Maret  2009 ;

Menimbang,  bahwa  sete lah  i t u  o leh  Pemohon  Kasas i  

I /Te rguga t  yang  pada  tangga l  5 Maret  2009  te l ah  dibe r i t a hu  

ten tang  memor i  kasas i  dar i  Pemohon  Kasas i  I I /Penggugat  

dia jukan  jawaban  memor i  kasas i  yang  di te r ima  d i  

Kepani te raan  Pengadi l an  Tingg i  Tata  Usaha  Negara  Jakar ta  

pada tangga l  27 Maret  2009 ;

14
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Menimbang,  bahwa  permohonan  kasas i  a  quo  beser ta  

alasan- alasannya  te l ah  dibe r i t a hukan  kepada  pihak  lawan  

dengan  seksama,  dia jukan  da lam  tenggang  waktu  dan  dengan  

cara  yang  d i t en tukan  dalam undang- undang,  maka oleh  karena  

i t u  permohonan  kasas i  I  dan  I I  te rsebu t  fo rma l  dapat  

d i te r ima ;  

Menimbang,  bahwa  a lasan- alasan  yang  dia j ukan  oleh  

Pemohon  Kasas i  I /Te rguga t  da lam  memor i  kasas inya  te rsebu t  

pada pokoknya  ia l ah  :

1. Bahwa  Putusan  Pengadi l an  Tingg i  Tata  Usaha  Negara  

Jakar t a  Nomor  20/G/2008 /PT.TUN.JKT.  tangga l  3  Pebruar i  

2009,  amarnya  berbuny i  sebaga i  ber i ku t  :

MENGADILI  :

- Mengabulkan  Gugatan  Penggugat  untuk  sebag ian  ;

- Menyatakan  bata l  Keputusan  Tergugat  Di rek tu r  Jendera l  

Anggaran  Depar temen  Keuangan  Republ i k  Indones ia  tangga l  

20 Mei  2008 Nomor  :  S- 1487/AG/2008  hal  :  Kete tapan  atas  

Kebera tan  PT.  Dasa  Eka  Jasatama  te rhadap  Sura t  

Kete tapan  Pajak  (Pungutan  Ekspor )  Nomor  :  KEP-

15/AG/2007  tangga l  21  Pebruar i  2006,  sepan jang  

menyangkut  kekurangan  bayar  Pungutan  Ekspor  da lam 

per i ode  21 Ju l i  2006 sampai  dengan 13 September  2006 ;

- Menolak  Gugatan  Penggugat  untuk  se leb ihnya  ya i t u  

sepan jang  menyangkut  kekurangan  bayar  Pungutan  Ekspor  

da lam  per iode  11  Oktober  2005  sampai  dengan  20  Ju l i  

2006 ;

- Menghukum  Tergugat  untuk  membayar  biaya  perkara  

se jumlah  Rp.  64.000 , -  (enam puluh  empat  r i bu  rup iah ) .

2. Bahwa  te rhadap  Putusan  Pengadi l an  Tingg i  Tata  Usaha  

Negara  Jakar t a  yang  dihad i r i  o leh  Pemohon  Kasas i  

te rsebu t ,  Pemohon  Kasas i  te l ah  menyatakan  Kasas i  pada  

tangga l  13  Pebruar i  2009,  seh ingga  Pengajuan  Kasas i  

beser ta  Memor i  Kasas i  in i  d ia j ukan  masih  da lam tenggang  

waktu  yang  di ten tukan  o leh  Undang- undang,  seh ingga  

secara  fo rma l  mohon dapat  d i t e r ima .

3. Bahwa sesua i  Keten tuan  Pasal  30  ayat  (1 )  Undang- undang  

Hal .  15 dar i  23 hal .  Put .  No.  142 
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No.  14  Tahun  1985  ten tang  Mahkamah  Agung  sebaga imana  

te l ah  diubah  dengan  Undang- undang  No.  5  Tahun  2004  

sebaga imana  te l ah  diubah  te rakh i r  dengan  Undang- undang  

No.  3  Tahun  2009,  suatu  Putusan  Pengad i l an  Tingg i  dapat  

d iba ta l kan  o leh  Mahkamah Agung dalam pemer iksaan  t i ngka t  

Kasas i ,  apab i l a  te rdapa t  a lasan  sebaga i  ber i ku t  :

a. Tidak  berwenang  atau  melampaui  batas  wewenang ;

b. Salah  menerapkan  hukum  atau  melanggar  hukum  yang  

ber l aku  ;

c. La la i  memenuhi  syara t - syara t  yang  diwa j i b kan  oleh  

Pera tu ran  Perundang- undangan  yang  mengancam ke la l a i an  

i t u  dengan bata lnya  Putusan  yang  bersangku tan  ;

4. Bahwa  Permohonan  Kasas i  in i  d ia j ukan  karena  Pengad i l a  

Tingg i  Tata  Usaha  Negara  Jakar ta  daam Putusan  a  quo  

te l ah  melampaui  batas  wewenang  karena  te l ah  menguj i  

mater i  yang  te rkandung  dalam Pera tu ran  Menter i  Keuangan  

Nomor  100/PMK.010/2005 ,  sebaga imana  dapat  d ibaca  da lam 

Per t imbangan  Hukum  yang  menyatakan  bahwa  :  “yang  

di te t apkan  ber l aku  suru t  h ingga  tangga l  13  September  

2006  adalah  t i dak  tepa t ,  akan  te tap i  semest i nya  ber laku  

suru tnya  diber l a kukan  se jak  Putusan  Mahkamah  Agung  

Republ i k  Indones ia  ya i t u  tangga l  21 Ju l i  2006. ”

5. Bahwa Pengadi l an  Tingg i  Tata  Usaha Negara  Jakar ta  nyata -

nyata  te l ah  melampaui  batas  wewenangnya,  karena  sesua i  

dengan  Undang- undang  No.  14 Tahun  2004  ten tang  Kekuasaan  

Kehak iman,  maupun Undang- undang  No.  3 Tahun  2009  ten tang  

Perubahan  atas  Undang- undang  No.  14  Tahun  1985  ten tang  

Mahkamah Agung,  secara  tegas  d inya takan  bahwa kewenangan  

untuk  melakukan  Penguj i an  Pera tu ran  Perundang- undangan  

dibawah  Undang- undang  te rhadap  Undang- undang  merupakan  

kewenangan Mahkamah Agung.

6. Bahwa  kewenangan  yang  dimi l i k i  Pengad i l an  Tingg i  Tata  

Usaha  Negara  te lah  di ten tukan  da lam  Pasa l  51  ayat  (3 )  

Undang- undang  No.  5  Tahun  1986  jo .  Undang- undang  No.  9 

Tahun  2004  ten tang  Perad i l an  Tata  Usaha  Negara ,  yakn i  

Pengad i l an  Tingg i  Tata  Usaha  Negara  ber tugas  memer iksa ,  

16

16

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 16



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

memutus  dan  menyelesa i kan  di  Tingka t  Per tama  Sengketa  

Tata  Usaha  Negara  sebaga imana  dimaksud  dalam  Pasa l  48,  

yakn i  :

Ayat  (1 ) Dalam hal  suatu  Badan atau  Pejaba t  Tata  Usaha  

Negara  d ibe r i  wewenang  oleh  atau  berdasarkan  

Pera tu ran  Perundang- undangan  untuk  menyelesa i kan  

secara  admin is t r a t i f  Sengketa  Tata  Usaha  Negara  

te r t en t u ,  maka Sengketa  Tata  Usaha Negara  te rsebu t  

harus  d ise lenggarakan  mela lu i  upaya  admin is t r a t i f  

yang  te rsed ia .

Ayat  (2 ) Pengad i l an  baru  berwenang  memer iksa ,  memutus ,  

dan  menyelesa i kan  Sengketa  Tata  Usaha  Negara  

sebaga imana  dimaksud  da lam  ayat  (1 )  j i ka  se lu ruh  

upaya  admin is t r a t i f  yang  bersangku tan  te l ah  

digunakan .

7. Bahwa  dengan  demik ian ,  Pengadi l an  Tingg i  Tata  Usaha  

Negara  Jakar ta  hanya  berwenang  memer iksa  dan  mengadi l i  

sesua i  dengan  Pokok  Perkara  ya i t u  bahwa Penggugat  merasa  

t i dak  memi l i k i  kewaj i ban  untuk  membayar  Pungutan  Ekspor  

se lama  per iode  tangga l  11  Oktober  2005  sampai  dengan  12  

September  2006  karena  adanya  Putusan  Mahkamah Agung yang  

menyatakan  bata l  demi  hukum Pera tu ran  Menter i  Keuangan  

Nomor  95/  PMK.02/2005  ten tang  Penetapan  Tar i f  Pungutan  

Ekspor  atas  Batubara  dan  Pera tu ran  Menter i  Keuangan  

Nomor  :  131/PMK.010 /2005  ten tang  Perubahan  atas  

Pera tu ran  Menter i  Keuangan  Nomor  :  95/PMK.02/2005  

ten tang  Penetapan  Tar i f  Pungutan  Ekspor  atas  Batubara .

8. Bahwa Pengadi l an  Tingg i  Tata  Usaha  Negara  Jakar ta  t i dak  

memi l i k i  kewenangan  untuk  menguj i  imp l i k as i  te rhadap  

Putusan  Mahkamah  Agung  Nomor  07  P/HUM/2006,  karena  

Menter i  Keuangan  te l ah  melaksanakan  putusan  te rsebu t  

dengan  menerb i t kan  Pera tu ran  Menter i  Keuangan  Nomor  :  

100/PMK.02/2006  ten tang  Pencabutan  atas  Pera tu ran  

Menter i  Keuangan  Nomor  95/PMK.02/2005  ten tang  Penetapan  

Tar i f  Pungutan  Ekspor  atas  Batubara  sebaga imana  te lah  

diubah  dengan  Pera tu ran  Menter i  Keuangan  Nomor  

Hal .  17 dar i  23 hal .  Put .  No.  142 
K/TUN/2009.
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131/PMK.010 /2005  tangga l  20  Oktober  2006  yang  mempunyai  

daya  laku  suru t  se jak  tangga l  13 September  2006.

9. Bahwa seka l i  lag i  Pemohon Kasas i  menegaskan,  Pengad i l an  

Tata  Usaha  Negara  Jakar t a  t i dak  mempunya i  kewenangan  

untuk  menguj i  mater i  Pera tu ran  Menter i  Keuangan  Nomor  

131/PMK.010 /2005 ,  yang  merupakan  landasan  hukum  bag i  

Pemohon  Kasas i  da lam  menerb i t kan  Sura t  Keputusan  yang  

diguga t  o leh  Termohon Kasas i .

10. Bahwa  berdasarkan  hal - ha l  te rsebu t ,  penerb i t an  

Keputusan  Pemohon Kasas i  Nomor  :  S- 1487/AG/2008  tangga l  

20  Mei  2008,  t i dak  ber ten tangan  dengan  Pera tu ran  

Perundang- undangan  yang  ber laku .  Dalam  mengeluarkan  

Keputusan  a quo te lah  di l akukan  sesua i  dengan  kewenangan  

yang  dibe r i k an  dan  sesua i  prosedur  dan  Keten tuan  

Pera tu ran  Perundang- undangan  yang  ber laku  ser ta  t i dak  

ber ten tangan  dengan  Azas- azas  Umum Pemer in tahan  Yang 

Baik  (A lgemene  Beginse len  Behoor l i j k e  van  Bestuur )  

te ru tama  atas  Kepast i an  Hukum dan  Azas  Ef i s i ens i  dan  

Efek t i v i t a s .

11. Bahwa  berdasarkan  hal - ha l  te rsebu t  d ia tas ,  maka 

te rbuk t i  Pengadi l an  Tingg i  Tata  Usaha  Negara  da lam 

Putusan  Perkara  a  quo  nyata - nyata  melampaui  batas  

wewenang  yang  sebenarnya  hanya  dimi l i k i  o leh  Mahkamah 

Agung  daam  Perkara  Permohonan  Penguj i an  Pera tu ran  

dibawah  Undang- undang  te rhadap  Undang- undang,  maka 

sangat  bera lasan  apab i l a  putusan  te rsebu t  d iba ta l kan  

oleh  Mahkamah  Agung  dalam  pemer iksaan  t i ngka t  Kasas i  

in i .

Menimbang,  bahwa  a lasan- alasan  yang  dia j ukan  oleh  

Pemohon  Kasas i  I I /Pengguga t  da lam  memor i  kasas inya  

te rsebu t  pada pokoknya  ia l ah  :

A. JUDEX FACTIE  SALAH MENERAPKAN HUKUM KARENA MENGABAIKAN 

KETENTUAN UNDANG-UNDANG NOMOR 20  TAHUN 1997  TENTANG 

PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK BESERTA PENJELASANNYA (“UU 

20/1997”)  JO.  PERATURAN PEMERINTAH NOMOR 22  TAHUN 1997 

TENTANG JENIS  DAN PENYETORAN PENERIMAAN NEGARA BUKAN 

18

18
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PAJAK BESERTA PENJELASAN DAN LAMPIRANNYA (“PP  22/1997”)  

JO.  PERATURAN PEMERINTAH NOMOR 44  TAHUN 2003  TENTANG 

TARIF  ATAS JENIS  PENERIMAAN BUKAN PAJAK (“PP  44/2003”)  

JO.  PERATURAN PEMERINTAH NOMOR 45  TAHUN 2003  TENTANG 

TARIF  ATAS JENIS  PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK YANG 

BERLAKU PADA DEPARTEMEN ENERGI  DAN SUMBER DAYA MINERAL 

BESERTA  PENJELASANNYA (“PP  45/2003”)  JO.  PERATURAN 

PEMERINTAH NOMOR 35  TAHUN 2005  TENTANG PUNGUTAN EKSPOR 

ATAS BARANG EKSPOR TERTENTU (“PP 35/2005”)  :

1) ROYALTI  DAN  PUNGUTAN  EKSPOR  KEDUANYA  MERUPAKAN 

PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK

Bahwa,  dengan  menolak  mengabulkan  Gugatan  Pemohon 

Kasas i  yang  dahu lu  ada lah  Penggugat  Konpens i  yang  

menyangkut  Kekurangan  Bayar  Pungutan  Ekspor  da lam 

per i ode  11  Oktober  2005  sampai  dengan  20  Ju l i  2006,  

maka  Maje l i s  Hakim  Pengadi l an  Tingg i  Tata  Usaha 

Negara  Jakar t a  ( “PT.TUN”)  se laku  Judex  Fact i e  da lam 

Putusannya  te l ah  sa lah  menerapkan  hukum,  d imana  dalam 

Per t imbangannya  Judex  Fact i e  masih  berpendapat  bahwa 

te rhadap  batubara  te tap  dapat  d ibebankan  Pungutan  

Ekspor  ( “PE” ) .

1.1 PENGERTIAN PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK

Pasal  1  PP 22/1997  menje laskan  penger t i an  PNBP 

sebaga i  ber i ku t :

(KUTIPAN)

“Pener imaan  Negara  Bukan  Pajak  ada lah  pener imaan  

Pemerintah  Pusat  yang  t idak  berasal  dar i  

pener imaan  perpajakan ,  yang  jen i snya  sebaga imana  

dimaksud  dalam  lampi ran  I  dan  I I  Pera tu ran  

Pemer in tah  in i . ”

1.2 ROYALTI

a) Berdasarkan  Keten tuan  UU 20/1997  pada  Pasal  2 

(1 )  (b )  mengatur  mengena i  jen i s  Pener imaan  

Negara  Bukan Pajak  ( “PNBP”)  sebaga i  ber i ku t  :

(KUTIPAN)

“Ke lompok  Pener imaan  Negara  Bukan  Pajak  

Hal .  19 dar i  23 hal .  Put .  No.  142 
K/TUN/2009.
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mel ipu t i  :

a. ….

b. pener imaan  dan pemanfaa tan  sumber  daya  alam.

c. ….”

dan  pen je lasan  Pasa l  2  (1 )  (b )  UU 20/1997  

menyatakan  :

“Jen i s  pener imaan  yang  te rmasuk  ke lompok  

pener imaan  yang  bersumber  dar i  pemanfaa tan  

sumber  daya  alam,  anta ra  la i n ,  roya l t y  d ib idang  

per i kanan ,  roya l t y  d i  b idang  kehutanan  dan  

roya l t y  d i  b idang  per tambangan.  Khusus  mengenai  

pener imaan  dar i  minyak  bumi  dan gas…”.

b) Menindak lan j u t i  Keten tuan  Pasa l  2  (1 )  (b )  UU 

20/1997  sebaga i  Pera tu ran  Pelaksana  untuk  

memungut  PNBP atas  has i l  sumber  daya  alam,  

Pemer in tah  menerb i t kan  PP  45/2003  yang  

member ikan  hak  kepada  Depar temen  Energ i  dan  

Sumber  Daya  Minera l  ( “ESDM)  untuk  memungut  

roya l t y  atas  has i l  a lam,  sebaga imana  d isebu tkan  

pada  Pasa l  1 (2 )  (c )  PP 45/2003  yang  menyatakan  

:

(KUTIPAN)

“Jen i s  Pener imaan  Negara  Bukan  Pajak  yang  

ber l aku  pada  Depar temen  Energ i  dan  Sumber  Daya  

Minera l  berasa l  dar i  :

a. …

b. …

c. Iu ran  Eksp lo ras i / I u r an  Eksp lo i t a s i / Roya l t i

d. …

…

i . …”

DARI  PENJELASAN DIATAS NAMPAK JELAS BAHWA ROYALTI  

MERUPAKAN SALAH SATU BENTUK DARI PNBP  .  

1.3 PUNGUTAN EKSPOR ( “PE” )

a) Bahwa  mengenai  PE dapat  d i l i h a t  pengatu rannya  

pada  Lampi ran  I IA  angka  5 (17)  PP 22/1997  yang  

20

20
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menyatakan  bahwa:

(KUTIPAN)

“5 .

Jen is - jen i s  Pener imaan  Negara  Bukan  Pajak  

yang  ber laku  pada  Depar temen  Keuangan  

ada lah  :

1 …

…

17.  Pener imaan  dar i  Pungutan  Ekspor . ”

Dar i  pera tu ran  in i  dapat  d i l i h a t  bahwa  PE 

dika tego r i k an  sebaga i  PNBP.

b) Bahwa  berdasarkan  Keten tuan  PP  44/2003  

menegaskan  kembal i  bahwa  PE  te rmasuk  dalam 

jen i s  PNBP,  ha l  mana  dapat  d i l i h a t  dar i  

Pera tu ran  Pasa l  4 PP 44/2003  yang  menyatakan  :

(KUTIPAN)

“Tar i f  dan  jen i s  Pener imaan  Negara  Bukan  Pajak  

yang  b  er laku  pada  Di rek to ra t  Jendera l  Lembaga  

Keuangan untuk  :

a. …

…

f . Pener imaan  dan  Pungutan  Ekspor  di te t akan  dan  

dia tu r  dengan  Pera tu ran  Pemer in tah  

te rsend i r i . ”

DARI  PENJELASAN  DI  ATAS  NAMPAK  JELAS  BAHWA 

PUNGUTAN EKSPOR ( “PE” )  MERUPAKAN SALAH SATU BENTUK 

DARI PNBP.

2) MENTERI  KEUANGAN  MENERBITKAN  PERATURAN  MENTERI 

KEUANGAN NOMOR 95/PMK.02/2005  ( “PMK  95” )  SEAGAIMANA 

DIUBAH  DENGAN  PERATURAN  MENTERI  KEUANGAN  NOMOR 

131/PMK.010 /2005  ( “PMK  131” )  TANPA  PERTIMBANGAN 

DAN/ATAU  USUL  MENTERI  YANG  TUGAS  DAN  TANGGUNG 

JAWABNYA  DI  BIDANG  PERDAGANGAN DAN/ATAU  MENTERI 

TEKNIS TERKAIT

2.1 Bahwa mengenai  penger t i an  PE,  Pasa l  1  angka  1  PP 

35/2005  menyebutkan  :

Hal .  21 dar i  23 hal .  Put .  No.  142 
K/TUN/2009.
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(KUTIPAN)

“Pungutan  Ekspor  ada lah  pungutan  yang  dikenakan  

atas  barang  ekspor  te r t en tu . ”

2.2 Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  barang  ekspor  

te r t en t u ,  Pasa l  2  (3 )  PP  35/2005  menyatakan  

bahwa :

(KUTIPAN)

“Penetapan  Barang  Ekspor  te r t en t u  sebaga imana  

dimaksud  pada  ayat  (2 )  d i l akukan  oleh  Menter i  

Keuangan  sete lah  mendapat  per t imbangan  dan/a tau  

usu l  Menter i  yang  tugas  dan  tanggung  jawabnya  d i  

b idang  perdagangan  dan/a tau  Menter i  tekn i s  

te rka i t . ”

2.3 Namun demik ian ,  da lam  PMK 95  sebaga imana  diubah  

dengan  PMK  131,  Menter i  Keuangan  dalam 

per t imbangannya  t i dak  menyebutkan  adanya  usu l  atau  

pendapat  dar i  Menter i  d i  b idang  per tambangan  atau  

Menter i  tekn i s  yang  te rka i t  la i nnya  sehubungan  

dengan pembebanan PE te rhadap  batubara .

Dar i  pen je l asan  di  atas  nampak  je l as  bahwa  Menter i  

Keuangan  menerb i t k an  PMK 95 sebaga imana  diubah  dengan  

PMK 131  tanpa  per t imbangan  dan/a tau  usu l  Menter i  yang  

tugas  dan  tanggung  jawabnya  di  b idang  perdagangan  

dan/a tau  Menter i  tekn i s  te rka i t ,  sementara  

berdasarkan  pen je lasan  poin t  2.2  dia tas  dike tahu i  

bahwa  Menter i  Keuangan  hanya  dapat  mengeluarkan  PMK 

mengenai  PE  sete lah  mendapat  per t imbangan  dan/a tau  

usu l  Menter i  yang  tugas  dan  tanggung  jawabnya  d i  

b idang  perdagangan  dan/a tau  Menter i  tekn i s  te rka i t .

3) PMK 95 SEBAGAIMANA DIUBAH DENGAN PMK 131  BERTENTANGAN 

DENGAN AZAS KEADILAN

3.1 Bahwa  t i ndakan  Menter i  Keuangan  in i  leb ih  jauh  

te l ah  melanggar  Pasal  3  (1 )  UU 20/1997  yang  

menyatakan  bahwa :

(KUTIPAN)

“Tar i f  atas  jen i s  Pener imaan  Negara  Bukan  Pajak  

22
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di te t apkan  dengan  memperhat i kan  dampak pengenaan  

te rhadap  masyaraka t  dan  keg ia tan  usahanya,  b iaya  

penye lenggaraan  keg ia tan  Pemer in tah  sehubungan  

jen i s  Pener imaan  Negara  Bukan  Pajak  yang  

bersangku tan ,  dan  aspek  kead i l an  dalam  pengenaan  

beban kepada  masyaraka t . ”

3.2 Bahwa  berdasarkan  pada  pen je lasan  d ia tas  k i ta  

mengetahu i  bahwa Menter i  Keuangan  te lah  melakukan  

ket i dakad i l a n  dimana t i ndaknnya  menerb i t kan  PMK 95  

sebaga imana  te lah  diubah  dengan  PMK 131  te l ah  

mengak iba tkan  pembebanan  PNBP  ganda  te rhadap  

Pemohon  Kasas i .  Keadaan  yang  demik ian  ten tu  

bukan lah  hal  yang  dapat  d ibenarkan ,  karena  

te rhadap  satu  Subyek  Hukum  t i dak  seharusnya  

dibebankan  dua PNBP.

Hal  d ia tas  sesua i  dengan  pendapat  Maje l i s  Hakim 

Mahkamah  Agung  pada  Putusan  MA yang  mengut i p  

Taxat i on  Theory  (Adam Smith )  yang  menyatakan  bahwa 

te rhadap  satu  Obyek  Pajak  t i dak  dapat  d ikenakan  

atau  dibeban i  leb ih  dar i  satu  macam kewaj i ban  

pembayaran  pajak  (Adam  Smith  da lam  bukunya  

Taxat i on  Theory ,  penerb i t  Harvard  Univers i t y ) .

3.3 Berdasarkan  sega la  pen je lasan  di  atas  dike tahu i  

bahwa  t i ndakan  Menter i  Keuangan  ber ten tangan  

dengan  semangat  Pasal  3  (1 )  UU 20/1997  ser ta  

ber ten tangan  dengan  Teor i  Perpa jakan  dimana  hal  

te rsebu t  te lah  menimbulkan  ket i dakad i l an  te rhadap  

Pemohon Kasas i .

Bahwa je l as  te r l i h a t  Judex  Fact i e  kurang  memahami  bahwa 

“ROYALTI”  dan  “PUNGUTAN EKSPOR” keduanya  ada lah  merupaka  

PNBP.  Dengan demik ian  Judex  Fact i e  te lah  membuat  putusan  

yang  mengak iba tkan  Pemohon  Kasas i  d ibeban i  PNBP ganda ,  

dimana hal  te rsebu t  ber ten tangan  dengan  Azas  Keadi l an .

B. JUDEX FACTIE  SALAH MENERAPKAN HUKUM, KARENA MENGABAIKAN 

PUTUSAN  MAHKAMAH  AGUNG  REPUBLIK  INDONESIA  NO. 

07/P /HUM/TAHUN 2005  :

Hal .  23 dar i  23 hal .  Put .  No.  142 
K/TUN/2009.
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1) Bahwa,  PTTUN  se laku  Judex  Fact i e  te l ah  sa lah  

menerapkan  hukum ya i t u  te l ah  sa lah  dalam  menerapkan  

Putusan  MA,  dimana  dalam  Per t imbangan  Hukumnya  pada  

halaman 25 menyatakan  :

(KUTIPAN)

“Menimbang,  bahwa  berdasarkan  bukt i - bukt i  P- 8,  P- 6,  

dan  P- 2  yang  dika i t k an  satu  sama la i n  menuru t  hemat  

Maje l i s  Hakim  daya  laku  Pera tu ran  Menter i  Keuangan  

yang  di t e t apkan  ber l aku  suru t  h ingga  tangga l  13  

September  2006  ada lah  t i dak  tepa t ,  akan  te tap i  

semest inya  ber laku  suru tnya  dibe r l a kukan  se jak  

Putusan  Mahkamah  Agung  Republ i k  Indones ia  ya i t u  

tangga l  21 Ju l i  2006. ”

“Menimbang,  dengan  demik ian  menuru t  hemat  Maje l i s  

Hakim  Gugatan  Penggugat  dapat  d ikabu l kan  sebag ian  

ya i t u  sepan jang  perh i t ungan  kurang  bayar  dar i  per iode  

21  Ju l i  2006  sampai  dengan  12  September  2006,  dan  

te rhadap  tun tu tan  kekurangan  bayar  Pungutan  Ekspor  

per i ode  11  Oktober  2005  sampai  dengan  20  Ju l i  2006  

dinya takan  bata l . ”

2) Bahwa  Per t imbangan  PTTUN sebaga imana  diku t i p  dia tas  

t i dak  memperhat i kan  Putusan  MA  angka  2 yang  

menyatakan  :

(KUTIPAN)

“Menyatakan  Pera tu ran  Menter i  Keuangan  No.  

85/PMK.02 /2005  tangga l  11  Oktober  2005  dan  Pera tu ran  

Menter i  Keuangan  No.  131/PMK.010/2005  tangga l  23  

Desember  2005 BATAL DEMI HUKUM” .

3) Bahwa  bata l  demi  hukum,  yang  d isebu t  juga  dengan  

is t i l a h  nul l  and  vo id ,  menuru t  “B lack ’ s  Law 

Dic t i ona r y ”  (6 th  ed i t i o n ,  Henry  Campbel l  Black ,  West  

Publ i sh  Co. ,  1990)  (v i de  Bukt i  P- 11)  memi l i k i  

penger t i an  sebaga i  ber i ku t  :

(KUTIPAN)

“Tha t  which  binds  no one or  i s  incapab le  of  g iv i ng  the  

r i se  to  any  r i gh t s  or  ob l i ga t i o ns  under  any  

24
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c i r cumstances ,  or  tha t  which  is  of  no ef fec t . ”

(TERJEMAHAN)

“Yang  mana t i dak  mengika t  s iapapun ,  atau  t i dak  dapat  

menimbulkan  hak  atau  kewaj i ban  apapun  da lam  s i t uas i  

apapun juga ,  atau  t i dak  memi l i k i  ak iba t  apapun. ”

4) Bahwa  ak iba t  dar i  “ba ta l  demi  hukum”  menuru t  J .B .  

Dal i yo  sebaga imana  te r t uang  da lam  buku  “Penganta r  

Hukum  Indones ia ”  (PT.  Prenha l l i n do ,  2001,  ha l  77)  

(v i de  Bukt i  P- 10)  adalah  sebaga i  ber i ku t  :

(KUTIPAN)

“Ak iba t  dar i  suatu  perbua tan  hukum te rsebu t  o leh  hukum 

dianggap  t i dak  ada  (hapus) ,  ba ik  sebag ian  maupun  

se lu ruhnya ,  tanpa  memer lukan  Keputusan  Hakim  

(kepu tusan  ala t  per lengkapan  Negara  yang  berwenang) . ”

5) Bahwa dengan  te l ah  dinya takan  bata l  demi  hukum oleh  

Putusan  MA dan  dengan  memperhat i kan  penger t i an  dan 

ak iba t  dar i  “ba ta l  demi  hukum”  sebaga imana  di j e l a s kan  

dia tas ,  maka PMK 95 sebaga imana  diubah  dengan  PMK 131  

je l as  secara  kese lu ruhan  t i dak  memi lk i  kekuatan  hukum 

seh ingga  t i dak  member ikan  dasar  apapun  kepada  Termohon  

Kasas i  untuk  menar i k  pungutan  apapun  te rhadap  Pemohon 

Kasas i ,  te rmasuk  namun t i dak  te rba tas  pada PE.

6) Bahwa  berdasarkan  pen je lasan  dia tas  k i ranya  dapat  

d ipahami  secara  je l as  bahwa ak iba t  adanya  Putusan  MA 

yang  menyatakan  bata l  demi  hukum PMK 95  sebaga imana  

diubah  dengan  PMK 131  maka  PMK 95  dan  PMK 131 

seharusnya  dianggap  t i dak  pernah  ada  dan  sudah  

seharusnya  dapat  d ipahami  bahwa Termohon  Kasas i  t i dak  

memi l i k i  hak  apapun  untuk  menar i k  pungutan  apapun  dar i  

Pemohon  Kasas i  dan  oleh  karenanya  te rhadap  Pemohon 

Kasas i  seharusnya  t i dak  dibebankan  kewaj i ban  untuk  

membayar  pungutan  apapun  se lama  per iode  tangga l  11 

Oktober  2005  sampai  dengan  tangga l  12  September  2006  

(se lan ju t n ya  disebu t  sebaga i  “Per i ode  Tuntu tan ” )  

sebaga imana  yang  dinya takan  dalam  Sura t  Nomor  S-

1487/AG/2008  te r t angga l  30  Mei  2008  per i ha l  Kete tapan  

Hal .  25 dar i  23 hal .  Put .  No.  142 
K/TUN/2009.
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atas  Kebera tan  PT.  Dasa  Eka  Jasatama  te rhadap  Sura t  

Kete tapan  Pajak  (Pungutan  Ekspor )  No.  :  Kep- 15/AG/2008  

te r t angga l  6  Pebruar i  2008  yang  dike lua rkan  oleh  

Termohon  Kasas i  (v i de  Bukt i  P- 1)  (se lan j u t nya  disebu t  

“SKTUN”) .

7) Bahwa Judex  Fact i e  te l ah  mengabaikan  Putusan  MA dengan  

TIDAK MEMAHAMI PENGERTIAN BATAL DEMI HUKUM.

8) Bahwa  Judex  Fact i e  te l ah  sa lah  menerapkan  hukum 

dida lam  menerapkan  Putusan  MA,  sebaga imana  te r l i h a t  

da lam  Amar  Putusannya  pada  halaman  28  yang  

menyatakan  :

(KUTIPAN)

“Meno lak  Gugatan  Penggugat  untuk  se leb ihnya  ya i t u  

sepan jang  menyangkut  kekurangan  bayar  Pungutan  Ekspor  

da lam  per iode  11  Oktober  2005  sampai  dengan  20  Ju l i  

2006. ”

Bahwa berdasarkan  Amar  Putusan  Judex  Fact i e  sebaga imana  

te l ah  disebu tkan  di  atas  dan  berdasarkan  pen je l asan  

dia tas ,  Judex  Fact i e  te l ah  MENGABAIKAN PUTUSAN MAHKAMAH 

AGUNG.

C. JUDEX FACTIE  TIDAK CERMAT DALAM MEMERIKSA DAN MEMUTUS 

PERKARA

1) Bahwa  j i ka  diperha t i k an  dalam  Amar  Putusan  Judex  

Fact i e  te l ah  ke l i r u  memer iksa  Objek  Sengketa  Gugatan  a  

quo,  yang  mana dalam putusan  d inya takan  :

(KUTIPAN)

“Menyatakan  bata l  Sura t  Keputusan  Di r j en  Anggaran  

Depar temen  Keuangan  RI  No.  S- 1487/AG/2008  tangga l  20  

Mei  2008  hal  Kete tapan  atas  Kebera tan  PT.  Dasa  Eka  

Jasatama  te rhadap  Sura t  Kete tapan  Pajak  (Pungutan  

Ekspor )  No.  KEP-15/AG/2006  tangga l  6  Pebruar i  2006,  

sepan jang  menyangkut  kekurangan  bayar  Pungutan  Ekspor  

da lam per iode  21 Ju l i  2006  sampai  dengan  13 September  

2006. ”

2) Sementara  obyek  dalam Perkara  a quo ada lah  Sura t  Nomor  

No.  S- 1487/AG/2008  tangga l  30  Mei  2008  hal  Kete tapan  

26
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atas  Kebera tan  PT.  Dasa  Eka  Jasatama  te rhadap  Sura t  

Kete tapan  Pajak  (Pungutan  Ekspor )  No.  KEP-15/AG/2008  

tangga l  6 Pebruar i  2008.

3) Dengan  demik ian  te rbuk t i  bahwa  Judex  Fact i e  te lah  

t i dak  te l i t i  dan  t i dak  cermat  da lam  memer iksa  dan  

memutus  Perkara  a quo.

Bahwa dal i l  sebaga imana  disebu tkan  dia tas  te l ah  membukt i kan  

secara  te rang  dan  nyata  bahwa  Maje l i s  Hakim  PTTUN se laku  

Judex  Fact i e  t i dak  te l i t i  dan  t i dak  cermat  da lam memer iksa  

Perkara  a  quo  dimana  hal  in i  semakin  menguatkan  pandangan  

Pemohon  Kasas i  bahwa  Maje l i s  Hakim  PTTUN te lah  melakukan  

kesa lahan .

Menimbang,  bahwa  te r l epas  dar i  a lasan- alasan  Pemohon 

Kasas i  I  dan  Pemohon  Kasas i  I I  te rsebu t ,  maka  Mahkamah 

Agung berpendapat  :

-  bahwa Pengadi l an  Tingg i  Tata  Usaha  Negara  sebaga i  Judex  

Fact i e  te lah  sa lah  dalam penerapan  hukum ten tang  Pasa l  77  

Undang- Undang  Perad i l an  Tata  Usaha  Negara  ten tang  

kewenangan  abso lu t ,  bahwa  sengketa  per i ha l  Perpa jakan  

ten tang  kekurangan  bayar  pungutan  ekspor  tahun  2006  

ada lah  kewenangan  Pengad i l an  Pajak  (PP) ,  o leh  karena  i t u  

putusan  Judex  Fact i e  harus  diba ta l kan  ;

Menimbang,  bahwa berdasarkan  per t imbangan- per t imbangan  

te rsebu t  d ia tas  te rdapa t  cukup  alasan  untuk  mengabulkan  

permohonan  kasas i  dar i  Pemohon Kasas i  I  :  DIREKTUR JENDERAL 

ANGGARAN  DEPARTEMEN  KEUANGAN  REPUBLIK  INDONESIA  dan 

membata lkan  putusan  Pengad i l an  Tingg i  Tata  Usaha  Negara  

Jakar t a  No.  20/G/2008 /PT.TUN.JKT,  tangga l  3  Pebruar i  2009  

ser ta  Mahkamah Agung  mengadi l i  send i r i  perka ra  in i  dengan  

amar  sebaga imana  d isebu tkan  dibawah in i  ;

Menimbang,  bahwa  o leh  karena  permohonan  kasas i  dar i  

Pemohon Kasas i  I I /Pengguga t ,  gugatan  dinya takan  t i dak  dapat  

d i te r ima ,  maka  Pemohon  Kasas i  I I  d ihukum  membayar  biaya  

perkara  dalam semua t i ngka t  perad i l an  ;

Memperhat i kan  pasa l - pasa l  dar i  Undang- Undang  No.  4 

Tahun  2004,  Undang- Undang  No.  14  Tahun  1985  sebaga imana  

Hal .  27 dar i  23 hal .  Put .  No.  142 
K/TUN/2009.
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te l ah  diubah  dengan  Undang- Undang  No  5  Tahun  2004  dan  

perubahan  kedua  dengan  Undang- Undang  No.  3  Tahun  2009,  

Undang- Undang  No.  5  Tahun  1986  sebaga imana  te lah  diubah  

dengan  Undang- Undang  No.  9  Tahun  2004  ser ta  pera tu ran  

perundang- undangan  la i n  yang  bersangku tan  ;

M E N G A D I  L I   :

Mengabulkan  permohonan  kasas i  dar i  Pemohon Kasas i  I  :  

DIREKTUR JENDERAL ANGGARAN DEPARTEMEN KEUANGAN REPUBLIK 

INDONESIA te rsebu t  ;

Membata lkan  Putusan  Pengad i l an  Tingg i  Tata  Usaha 

Negara  Jakar ta  No.  20/G/2008 /PT.TUN.JKT,  tangga l  3 Pebruar i  

2009 ;

MENGADILI  SENDIRI

-  Menyatakan  gugatan  Penggugat  t i dak  dapat  d i t e r ima  ;

Menghukum Pemohon  Kasas i  I I /Pengguga t  untuk  membayar  

biaya  perkara  dalam  semua  t i ngka t  perad i l an  yang  dalam 

t i ngka t  kasas i  in i  sebesar  Rp.  500.000 , -  ( l ima  ra tus  r i bu  

rup iah )  ;

Demik ian lah  d ipu tuskan  dalam  rapa t  permusyawara tan  

Mahkamah Agung  pada  har i  :  Kamis ,  tangga l  27 Agustus  2009  

oleh  Mar ina  Sidabuta r ,  SH.MH.  Hakim Agung   yang  di te t apkan  

oleh  Ketua  Mahkamah Agung sebaga i   Ketua   Maje l i s ,  H.  Imam 

Soebech i ,  SH.MH.  dan  Pro f .D r .  H.  Ahmad  Sukard ja ,  SH.MA.  

Hakim- Hakim  Agung  sebaga i  Anggota ,  dan  d iucapkan  da lam 

s idang  te rbuka  untuk  umum pada  har i  i t u  juga  o leh  Ketua  

Maje l i s  beser ta  Hakim- Hakim  Anggota  te rsebu t  dan  d iban tu  

oleh  A.K.  Set i yono ,  SH.MH.  Pani te ra  Penggant i  dengan  t i dak  

dihad i r i  o leh  para  pihak  ;

Hakim- Hakim Anggota  :  
K e t  u a :
            t t d . /  
t t d . /
H.  Imam Soebech i ,  SH.MH.  
Mar ina  Sidabu ta r ,  SH.MH.
            t t d . /
Prof .D r .  H.  Ahmad Sukard ja ,  SH.MA.

Biaya  – biaya  :  
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

Pani te ra - Penggant i  :
1.  M e t  e r  a i……………..Rp.     6.000 , -  
t t d . /
2.  R e d a k s i…………….Rp.    5.000 , -                   A.K.  
Set i yono ,  SH.MH.
3.  Admin is t r a s i  Kasas i…. . .Rp .489 .000 , -
                  Jumlah  ………Rp. 500.000 , -

                                    Untuk Sal inan
                           MAHKAMAH AGUNG R. I .
                                     a.n .  Pani te ra
                    Pani te ra  Muda Tata  Usaha Negara  

                                 (ASHADI,  SH.)
                                Nip.  220000754.

Hal .  29 dar i  23 hal .  Put .  No.  142 
K/TUN/2009.
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